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ABSTRACT

This study is aimed to describe the socioeconofaracteristics of a
commuter workforce decisions, and to analyze tlpe@ent variable when a
commuter workforce decisions are influenced bypedeent variables namely
the difference of excess wages, original work, ldred area in the village,
educational level, age and distance.

The model of analysis used in this research iBihary Logistic
Regression since dependent variable was in the fdrdummy which value is 0
and 1. This research was conducted in a villageMianggen, Mranggen
District Demak Regency. This village was chosen abse the Village
in Mranggen is the onlyvillage with the highestedtal for commuter movement,
this village has also the highest population dgniiit less farm area.

The results showed that there are five independestiables that
significantly influenced the dependent variablee3éh variables are the excess
wage (%), original work (>¢), land area in the village @X with 10% significance
level, and age (X distance (¥) with 5% significance level. While other
independent variables are the education level),(%0 significant effect on
employment decisions become commuter.

Key word: Binary Logistik Regressiorcommuter workforce decisions, excess
wage, original work, land area in the village, edtion level, age,
distance.



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keaastik sosial-
ekonomi keputusan tenaga kerja mengoinmutey serta menganalisis variabel
dependen yaitu keputusan tenaga kerja meg@aimuteryang dipengaruhi oleh
variabel-variabel independen yaitu selisih upakegeaan asal, luas lahan di desa,
tingkat pendidikan, umur dan jarak.

Model analisis yang digunakan dalam penelitiaradalahBinary Logistic
Regressiorkarena variabel dependennya berbentuk dummy yideigya O dan 1.
Penelitian ini mengambil kasus Desa Mranggen, Ketam Mranggen,
Kabupaten Demak dengan alasan Desa Mranggen marugaka dengan potensi
terjadinya pergerakarcommuter tertinggi, desa ini juga memiliki jumlah
penduduk produktif dan kepadatan tetinggi, namimarapertaniannya semakin
sempit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat limeaabel independen
yang berpengaruh signifikan terhadap variabel dégenVvariabel tersebut adalah
selisin upah (X), pekerjaan asal @X luas lahan di desa ¢Xdengan tingkat
signifikasi 10%, dan umur @YX jarak (%) dengan tingkat signifikasi 5%.
Sedangkan variabel independen lainnya yaitu tingkatdidikan (%), tidak
berpengaruh signifikan terhadap keputusan tenaga kkenjadicommuter

Kata kunci: Binary Logistik Regressionkeputusan tenaga kerja menjadi
commutey selisin upah, pekerjaan asal, luas lahan di dasgkat
pendidikan, umur, jarak.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan pembangunan meliputi kenaikan yang cepah paehdapatan per
kapita, menyediakan kesempatan kerja yang cukugbrilisi pendapatan yang
merata dalam perkembangan pembangunan, serta kemaakm@ntar daerah dan
merubah struktur perekonomian. Kondisi sosial ekarai daerah asal yang tidak
mendukung untuk memenuhi kebutuhan seseorang, in&pl@n orang tersebut
ingin pergi ke daerah lain yang dapat memenuhi kefaunnya. Sedangkan setiap
individu mempunyai kebutuhan yang berbeda, makalgian terhadap daerah
asal dari masing-masing individu di masyarakatetaews berbeda-beda, sehingga
proses pengambilan keputusan untuk pindah (madiliari masing-masing
individu berbeda pula (Mantra, 2000).

Pada hakekatnya mobilitas penduduk merupakan keeflperbedaan
pertumbuhan dan ketidakmerataan fasilitas pembamguantara satu daerah
dengan daerah lain. Kenyataan tersebut yang kemuaksnicu adanya mobilitas
tenaga kerja dari daerah yang mempunyai fasiléasgangunan kurang baik
bergerak menuju ke daerah yang mempunyai fasiGasbangunan lebih baik,
yaitu antara wilayah pedesaan dan wilayah perkdi@aefullah, 1994).

Pertumbuhan penduduk yang besar, persebaran yadelg riierata antar
daerah dan perekonomian yang cenderung terkonsedinaerkotaan mendorong

masyarakat untuk melakukan mobilitas. Pertumbuh&on@mi di daerah



perkotaan menunjukkan perkembangan yang pesatngiaa pertumbuhan
ekonomi di daerah pedesaan adalah cukup lambat &deena itu, terjadi
kesenjangan pertumbuhan ekonomi antara perkotaepetbesaan.

Adanya kesenjangan sosial ekonomi tersebut maka culiah
permasalahan-permasalahan sosial ekonomi baik iitpeiesaan maupun di
perkotaan yang masalahnya relatif lebih beragamm&smalahan yang muncul
salah satunya yaitu, munculnya fenomena keputusamaga kerja menjadi
commuter Tenaga kerja pedesaan yang terpaksa memutuskgadineommuter
dengan bekerja ke kota tersebut tentunya mempuatai belakang berbeda,
salah satu diantaranya karena tekanan kondisilsslgimomi yang tidak cukup
untuk biaya hidup sehari-hari. Adanya harapan umigmperoleh kesempatan
kerja dengan tingkat upah yang lebih baik, mendprtanaga kerja pedesaan
memilih alternatif melakukarcommuterke kota demi mencukupi kebutuhan
hidupnya.

Dampak dari aktivitascommuter yaitu meningkatnya kesejahteraan
ekonomi keluarga pelakecommuterkarena mereka lebih banyak membelanjakan
pendapatannya di desa untuk membiayai kebutuhasehaxi-hari dan digunakan
untuk investasi membeli tanah, hewan ternak setaifuga untuk membangun
rumah. Dengan demikian terjadi arus uang dari K@adesa dan sebaliknya
terjadi arus modal tenaga kerja dari desa ke kd®wmbahan penghasilan
merupakan dampak yang mereka harapkan dan meneganskan sebelumnya,
sementara tanpa disadari atau tidak oleh mere&a tetmbawa dampak terutama

dalam kehidupan sosial mereka. Genmuteryang merupakan salah satu



bentuk keterkaitan antara desa-kota ini telah membarus informasi maupun
inovasi-inovasi yang terjadi di perkotaan lebih atepampai ke desa. Dukungan
transportasi yang baik akan lebih mempererat keianrk desa dengan kota.
Sementara di kota terjadi interaksi antara penduaié dengan penduduk desa,
sehingga mereka saling bertukar kebudayaan damdasdn yang akhirnya akan
dapat mempengaruhi kehidupan sosial di kota madpdesa asal mereka.

Secara positif mobilitas penduduk telah menjadi ghebung antara
kehidupan kota yang modern dengan kehidupan desg tradisional. Para
pelaku commutermempunyai andil baik dalam kegiatan kota maupulanda
proses pembangunan di desa. Sebagian besar wakékangiabadikan untuk
kepentingan kota, kemudian dengaemittan dan pengalamannya di kota
memberikan bantuan yang besar terhadap proses pguortam di desa. Namun,
keadaan ini telah menimbulkan suatu kecenderunigaang proses pembangunan
desa akan bergantung pada perkembangan yang tdrjadia. Sebagian besar
keluarga pelakwommuteryang tinggal di desa bergantung paemitanceyang
dibawa oleh pelakicommutertersebut. Meskipun ditinggal banyak oleh usia
produktifnya menuju ke kota, bukan berarti perekoiam daerah asal menjadi
terpuruk. Usia produktif penduduk desa tetap meikéerkontribusi ekonomi
kepada daerah asalnya hal ini tampak dari nilaigpasilan yang dibawa ke
daerah asal (Saefullah, 1994).

Saefullah (1994) juga menyatakan bahwa perlunytuskebijakan yang
mengarahkan mobilitas penduduk menjadi peluangkuntempercepat proses

pembagunan di desa. Salah satu kebijakan yang tdidnunegara-negara



berkembang adalah program pembangunan desa ydndatiesia dilaksanakan
secara integratif. Kebijakan ini akan efektif apaloiisertai dengan suatu program
yang memberikan kesempatan kepada suatu daerak hetajar dan meniru
kegiatan pembangunan daerah lainnya, karena itu suarvensi kebijakan yang
kiranya tepat adalah mendorong pola mobilitas péukidesa-kota yang dapat
mempercepat proses pembangunan setempat. Dalarmmihpélaku mobilitas
dapat memainkan peranan sebagai media dalam upayéndahkan pengalaman
pembangunan dari daerah lain ke desa asal. Oramgralesa hendaknya diberi
semangat untuk pergi ke kota melalui perbaikansprartasi, penyediaan fasilitas
akomodasi bagi pelaku mobilitas, dan yang lebih tipgn lagi tidak
memberlakukan kebijakan kota tertutup bagi pararanig Selama tingkat
pertumbuhan dan fasilitas pembangunan antara aatalid dengan daerah lainnya
berbeda, maka mobilitas penduduk akan terus beslemgg Demikian pula,
selama fasilitas pembangunan kota jauh lebih badkripdda fasilitas
pembangunan di desa, tidak mungkin arus pendudsk ldekota bisa dihentikan.

Lahan pertanian yang semakin sempit karena pertoambpenduduk yang
sangat cepat dan juga dipakai untuk penyelenggaedor manufaktur, jasa, dan
pemukiman penduduk sehingga terjadilah penyempapangan kerja di sektor
pertanian. Di sisi lain sektor manufaktur dan jasapedesaan tidak mampu
menampung angkatan kerja yang ada. Hal ini memécjadinya intensitas
mobilitas yang cukup tinggi.

Proses mobilitas orang desa ke kota disebabkan s#etakin kurang

menariknya kehidupan di pedesaan, kawasan pedgsagnkegiatan ekonomi



utamanya adalah pertanian sudah kehilangan dayag ssecara drastis.
Produktivitas sektor pertanian semakin menuruntosgkertanian menjadi tidak
produktif sehingga peluang kerja di desa semakimmpge dapat mendorong
penduduk desa untuk mencari pekerjaan di sektodiailaerah lain.

Kondisi di daerah asal seperti Kecamatan Mranggemga berperan
dalam memotivasi penduduk untuk melakukan migr&ata Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa potensi tanah sawalu #&han produktif di
Kecamatan Mranggen hanya 864 ha di tahun 2005, diemui tahun 2006 luas
tanah sawah kondisinya stagnan, lalu menurun dnt&007 menjadi 803 ha. Dan
mengalami penurunan kembali di tahun 2008 menjafilia. Sedangkan potensi
tanah kering di tahun 2005 mencapai 6.358 ha. Utathlkn selanjutnya kondisi
tanah kering tersebut stagnan dari tahun sebelunfPgda tahun 2007 terjadi
peningkatan menjadi 6.419 ha. Dan di tahun 2008imgkat menjadi 6.466 ha.
Hal ini mengindikasikan bahwa luas tanah sawah etidfhatan Mranggen jauh
lebih sedikit dibanding luas tanah kering. Peninghkaluas tanah kering di
Kecamatan Mranggen karena penambahan penggunaem gaktor jasa, dan

pemukiman penduduk. Kondisi tersebut dapat dipstkén pada Tabel 1.1.



Tabel 1.1

Luas Tanah Sawah dan Tanah Kering di Kecamatan kanggen

Tahun 2005-2008

Jenis Tanah
Tanah Tanah Jumlah
Tahun Sawah Persen Kering Persen (ha)
(%) (%)
(ha) (ha)

2005 864 - 6.358 - 7.222
2006 864 0 6.358 0 7.222
2007 803 7,60 6.419 0,95 7.222
2008 756 6,21 6.446 0,42 7.222

Sumber : Kecamatan Mranggen Dalam Angka, BPS

Faktor lain yang merupakan faktor dominan yang roemly orang desa
ke kota adalah faktor ekonomi yaitu harapan menipleropah yang lebih besar.
Perbedaan tingkat upah antara desa dengan kotaomegd orang untuk
melakukan mobilitas terkait untuk mencukupi kebatuhyang semakin
beranekaragam. Tekanan ekonomi dan juga demi meitepependidikan yang
lebih baik, pemuda desa cenderung melakukan medbike kota. Fasilitas dan
infrastuktur desa yang rendah khususnya pada bigangidikan dapat lebih
meningkatkan arus mobilitas dari desa ke kota.

Dalam bermobilitas, penduduk lebih tertarik melakulperpindahan jarak
yang dekat atau melakukan mobilitas non permanah.iri disebabkan adanya
rasa keterikatan penduduk terhadap keluarga, temerpun kampung halaman
yang ditinggalkan. Jarak yang dekat antara Semamegmgan Kecamatan
Mranggen, dan sedikitnya lapangan kerja di KabupBemak mendorong tenaga
kerja untuk menjadcommuter Tabel 1.2 berikut ini memperlihatkan banyaknya
pencari kerja dan tingkat pertumbuhannya di Kecam&tranggen pada tahun

2003-2007.



Tabel 1.2
Jumlah Pencari Kerja dan Tingkat Pertumbuhan
di Kecamatan Mranggen Tahun 2003-2007

Pencari Kerja Tingkat
Tahun (orang) Pertumbuhan
(%)
2003 2.392 -
2004 2.400 0,33
2005 2.503 4,29
2006 2.510 0,28
2007 2.573 2,50

Sumber : Kabupaten Demak Dalam Angka, BPS

Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat bahwa jumlahcg@e kerja di
Kecamatan Mranggen dari tahun ke tahun mengalaminglkatan. Tingkat
pertumbuhan pencari kerja di Kecamatan Mranggei patatun 2004 mengalami
peningkatan sebesar 0,33 persen dari tahun sebgdurbn tahun 2005 tingkat
pertumbuhan pencari kerja mengalami peningkatararsetx 4,29 persen.
Peningkatan tingkat pertumbuhan pencari kerja teeukanjut hingga tahun 2006
sebesar 0,28 persen dan terjadi peningkatan kemibthun 2007 hingga 2,50
persen. Banyaknya pencari kerja di Kecamatan Mramggamun tidak diimbangi
dengan daya serap lapangan kerja yang cukup akasonoag para pekerja untuk
melakukarcommuter

Sebanyak 2.861 penduduk Desa Mranggen berumur 38Re&. Hal ini
dimungkinkan mengingat usia pada rentang terselmstimakan usia produktif.
Selain itu mereka juga mempunyai motif untuk meroledr pekerjaan dengan
tingkat upah yang lebih baik. Dilihat dari tingkandidikan penduduk Mranggen
sebagian besar merupakan tamatan Sekolah Dasas¢BB3ar 2.901 orang. Dari

hasil tersebut dapat disebutkan bahwa kebanyalspomden mempunyai tingkat



pendidikan yang masih rendah. Dilihat dari pekerjassal, sebagian besar
responden belum/tidak mempunyai pekerjaan yaitessebl.577 orang, sebagian
lagi yaitu 4.741 telah mempunyai pekerjaan sebagtani, buruh tani, buruh
industri, buruh bangunan, pedagang, angkutan, d®. Becara ringkas, profil

sosial ekonomi demografi penduduk Desa Mranggeatdiiphat pada Tabel 1.3

Tabel 1.3
Latar Belakang Sosial Ekonomi Demografi Penduduk D&a Mranggen

No Deskripsi Jumlah
1. Umur

» Kurang dari 20 tahun 4.892

» 20 sampai 29 tahun 2.115

» 30 sampai 39 tahun 2.861

* 40 sampai 49 tahun 1.325

» Lebih dari 50 tahun 994
2. Tingkat Pendidikan

» Tidak Sekolah 213

* Belum tamat Sekolah Dasar 619

» Sekolah Dasar 2.901

« SLTP 2.642

» SLTA 2.433

» Diploma 444

» Sarjana 187
3. Pekerjaan di Daerah Asal

» Tidak bekerja 1.577

* Petani 296

e Buruh Tani 38

» Buruh Industri 874

* Buruh Bangunan 741

» Pedagang 2.304

* Angkutan 364

* PNS 124

Sumber : Kecamatan Mranggen Dalam Angka 2008, diola
Menurut Yeremias (1994) niat bermigrasi dipengarieh, faktor latar
belakang individu yang meliputi variabel umur, sgaperkawinan, lama tinggal di

desa, status perkawinan, status pekerjaan di Hegailikan tanah di desa, jenis



pekerjaan di kota, pendapatan dan tingkat pendigilkaktor latar belakang
struktural yang meliputi variabel karakteristik &dempat kerja migran dan jarak
dari desa asal ke kota tempat kerja; dan fabamee utility yang meliputi variabel
jenis nilai yang diharapkan, kepuasan kerja, daulk&an hidup di kota daripada
di desa. Sedangkan menurut Susilowati (1998), beatigrasi seorang individu
dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi, yang mélipeariabel umur, status
perkawinan, status pekerjaan di daerah asal, pé&adidformal, jumlah
tanggungan keluarga di daerah asal, lama bekenaeatiah tujuan, kepemilikan
properti di daerah asal, pendapatan; dan faktaktsiral, yang meliputi variabel
ketersediaan lapangan kerja di daerah asal daralaengn kerja di daerah tujuan.

Seiring dengan berkembangnya waktu, fenomena tekaga menjadi
commuterterkait dengan harapan untuk mendapatkan kesempatfa dengan
tingkat upah yang lebih baik. Namun, semakin semgpitlahan pertanian dan
kesempatan kerja yang yang berkurang di pedesaambbkti pilihan terbatas
bagi penduduk desa, sehingga memaksa tenaga ledgsgan untuk menjadi
commuter.

Melihat permasalahan sosial ekonomi yang timbuhasia tenaga kerja
pedesaan berharap untuk mendapatkan kesempatardkegerah asalnya, tetapi
di lain pihak adanya kondisi lahan dan kondisi eltondi daerah asal yang tidak
mendukung untuk memenuhi kebutuhan. Menyebabkaagteikerja pedesaan
tersebut terpaksa memutuskan menjeainmuteryaitu bekerja di kota untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya ataupun kebutuhan tkdiyarganya. Hal inilah

yang mendorong penulis untuk melakukan peneliti@ntang : Analisis
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Keputusan Tenaga Kerja menjadi Commuter (Kasus : Desa Mranggen,

Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak).

1.2 Rumusan Masalah

Pertumbuhan tenaga kerja yang tidak diimbangi dendaya serap
lapangan kerja yang cukup, mengakibatkan peningkatgka pengangguran. Hal
ini banyak terjadi di pedesaan, karena peluangldirpedesaan sangat terbatas
yang pada umumnya hanya tersedia di sektor pentania

Di lain pihak luas tanah sawah di Kecamatan Mrangguh lebih sedikit
dibanding luas tanah kering. Lahan pertanian yandghnya semakin menyempit
sementara penduduk terus bertambah, menyebabkarupan produktivitas dan
berakhir pada rendahnya upah di pedesaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjachasalahan adalah
banyaknya tenaga kerja pedesaan yang bekerja mepeaghasilan untuk
membantu ekonomi keluarga dengan cara melakokammuterke kota, padahal
mereka tidak seharusnya bekerja ke kota. Sebagsar lenaga kerja pedesaan
berharap untuk mendapatkan kesempatan kerja di aksdaya, namun adanya
kondisi lahan dan kondisi ekonomi di desa asal ytaak mendukung untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Menyebablkgraga kerja pedesaan
terpaksa mencari kesempatan kerja yang lebih egah upah yang lebih tinggi,
yaitu dengan melakukasommuterke kota. Karena itu, perlu diteliti faktor-faktor

yang mempengaruhi keputusan tenaga kerja mecgaaimuter
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Secara umum Kkeputusan tenaga kerja men@minmuter tersebut,

dipengaruhi oleh faktor seperti selisih upah, peler asal, luas lahan di desa,

tingkat pendidikan, umur, dan jarak. Yang akan diais dalam penelitian ini

adalah pengaruh dari masing-masing faktor tersedsbadap keputusan tenaga

kerja menjadcommuteratau tidak menjadiommuter

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekhbe:

. Menganalisis karakteristik atau profil sosial ekamdenaga kerja menjadi

commuterdi Desa Mranggen, Kecamatan Mranggen, KabupatemaRe

. Menganalisis pengaruh selisih upah, pekerjaan asas, lahan di desa,

tingkat pendidikan, umur dan jarak terhadap kemutugsenaga kerja
menjadicommuterdi Desa Mranggen, Kecamatan Mranggen, Kabupaten
Demak.

Berdasarkan tujuan penelitian, maka kegunaan ipi@nehi adalah :

. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapgenambah wawasan

serta ilmu pengetahuan tentang migrasi desa-kotselgala permasalahan

yang dihadapi serta cara mengatasi masalah tersebut

. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan njadi bahan

pertimbangan pembuatan kebijakan yang tepat sasdrarbidang
ketenagakerjaan khususnya dalam mengontrol tenagmniga yang

bermigrasi.
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3. Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian daipat menjadi tambahan

informasi serupa untuk dikembangkan lebih lanjut.

1.4. Sistematika Penulisan

Untuk kejelasan dan ketepatan arah pembahasan gktgmi ini, penulis
menyusun sistematika penulisan laporan hasil gEmesebagai berikut:

BAB | Merupakan pendahuluan yang menguraikan |dtatakang
masalah, rumusan masalah. Bab ini juga mengurdijgan dan kegunaan baik
untuk penulis maupun pihak lain serta menguraikateng sistematika penulisan.

BAB Il Menguraikan tentang tinjauan pustaka yangidietentang
landasan teori yang menjadi dasar dalam peneliiafban penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan keputusan tenaga kerja mexgatmuter Selain itu juga
terdapat kerangka pemikiran, dan hipotesis.

BAB Il Menguraikan tentang metode penelitian metip definisi
operasional, jenis dan sumber data, metode pendampiata dan metode
analisis.

BAB IV Menguraikan hasil dan analisis yang terdidri deskripsi objek
penelitian yang berisi gambaran umum objek peaalitili Desa Mranggen,
analisis data dan pembahasan.

BAB V Menguraikan penutup yang berisi kesimpulan tasil penelitian

dan saran-saran bagi pihak yang terkait denganlamaganelitian.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1  Landasan Teori
2.1.1 Teori Migrasi Todaro

Menurut Mantra (2000) Teori Migrasi Todaro ini lwak dari asumsi
bahwa migrasi dari desa ke kota pada dasarnya mia@npsuatu fenomena
ekonomi. Keputusan seorang individu untuk melakukaigrasi ke Kkota
merupakan keputusan yang telah dirumuskan secaianah Teori Todaro
mendasarkan diri pada pemikiran bahwa arus migrasberlangsung sebagai
tanggapan terhadap adanya perbedaan pendapataa deta dengan kota.
Namun, pendapatan yang dipersoalkan disini bukardgmatan yang aktual,
melainkan pendapatan yang diharaplapécted income

Para migran senantiasa mempertimbangkan dan mempgdmhdingkan
pasar-pasar tenaga kerja yang tersedia bagi meafelsektor pedesaan dan
perkotaan, kemudian memilih salah satu diantargayes sekiranya akan dapat
memaksimalkan keuntungan yang diharapkan diukutadsarkan besar kecilnya
angka selisih antara pendapatan riil dari pekergigkota dan dari pekerjaan di
desa. Angka selisih tersebut juga senantiasa dipedgkan terhadap besar
kecilnya peluang migran yang bersangkutan untuk daeastkan pekerjaan di
kota. Model Migrasi Todaro tersebut dapat digamaarilalam diagram sebagai

berikut :

13
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Gambar 2.1
Model Migrasi Todaro
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Sumber : P.M Todaro (2000)

Pada Gambar 2.1 di atas diasumsikan dalam suatkgremmian hanya
ada dua sektor, yakni sektor pertanian di pedesiman sektor industri di
perkotaan. Tingkat permintaan tenaga kerja di daektor pertanian ditunjukkan
oleh garis melengkung kebawah AA’, sedangkan tihgkamintaan tenaga kerja
di sektor industri ditunjukkan oleh garis melengguiM’. Dalam perekonomian
pasar neoklasik, tingkat upah equilibrium tercijpiéa W*5 = W*y, dengan
pembagian tenaga kerja sebanyakL®. untuk sektor pertanian danyO*m
untuk sektor industri. Sesuai dengan asunoisemploymentsegenap tenaga kerja

yang tersedia akan terserap habis oleh kedua sektmromi tersebut. Namun,
bila tingkat upah ditentukan oleh pemerintah, nmgal sebesatV y dan

diasumsikan bahwa dalam perekonomian tersebut idakpengangguran, maka
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tenaga kerja sebanyakyOy akan bekerja di sektor industri manufaktur di
perkotaan, sedangkan sisanya sebanyakyCakan berkecimpung dalam sektor
pertanian di pedesaan dengan tingkat upah sebaDydk**, dimana tingkat
upah ini lebih kecil dibanding tingkat upah pasaingy mencapai fWVa*. Kondisi
yang demikian ini menciptakan kesenjangan atawsiBelipah antara kota dan

desa sebesal y- Wa**. Selisih upah inilah yang membuat para pekena d

pedesaan bebas melakukan migrasi ke kota untuk oremimgkat upah yang
lebih tinggi, meskipun di desa tersedia lapanganaksebanyak QL. Jika
peluang mereka untuk mendapatkan pekerjaan yangimkian dinyatakan
sebagai rasio antara penyerapan tenaga kerja ttirsekustri manufaktur (l)
dan total angkatan kerja desayg], maka nilai peluang itu bisa kita hitung

berdasarkan rumus sebagai berikut :

Nilai peluang perolehan pekerjaan, itulah yang rgetaya akan
menyamakan tingkat upah di pedesaan, yakgi(Kéndisi ini ditunjukkan oleh
kurva qq’). Adanya selisih tingkat upah desa-ket@d¢but kemudian mendorong

terjadinya arus migrasi dari desa ke kota. Titikilorium baru berada di titik Z,
dimana selisih pendapatan aktual antara desa danslkma dengav_v vM— Wa.
Jumlah tenaga kerja yang masih ada di sektor pantadalah @QL A, sedangkan

tenaga kerja di sektor industri sebanyak ¢ dengan tingkat upaWM. Sisanya,
yaitu Lys = OuLa - OvlLwm, akan menganggur atau masuk di sektor informad) yan

berpendapatan rendah. Hal ini menjelaskan adany@apgguran di daerah
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perkotaan dan rasionalitas ekonomi atas terusrgaileangnya migrasi dari desa ke
kota, meskipun angka pengangguran di perkotaagitihggika atau rasionalitas
ekonomi atas terus berlangsungnya migrasi dari #eskota, meskipun angka
pengangguran di perkotaan cukup tinggi. Dalam moadelmenyamaratakan
selera, tingkat pendidikan, tingkat penalaran dagkat keterampilan dari semua
tenaga kerja (tentu saja ini asumsi yang tidaloreitas), namun logika yang ada
dalam model ini mampu menjelaskan mengapa tenaga kedesaan yang
berpendidikan lebih tinggi cenderung untuk melakukagrasi, karena peluang
memperoleh pekerjaan dengan tingkat upah lebihgitinly kota lebih besar.
Dorongan bagi tenaga kerja pedesaan yang berpkaditinggi untuk bermigrasi
jauh lebih besar daripada yang dirasakan oleh gekaga pedesaan yang kurang
berpendidikan.
Model migrasi Todaro memiliki empat pemikiran dasalpagai berikut :

1. Migrasi desa-kota dirangsang, terutama sekali b&bagai pertimbangan
ekonomi yang rasional dan langsung yang berkaitamgah keuntungan
atau manfaat dan biaya-biaya relatif migrasi itndse (sebagian besar
terwujud dalam bentuk-bentuk atau ukuran lain, migasaja kepuasan
psikologi).

2. Keputusan untuk bermigrasi tergantung pada selaiara tingkat
pendapatan yang diharapkan di kota dan tingkat gpeten aktual di
pedesaan (pendapatan yang diharapkan adalah sejperdapatan yang
secara rasional bisa diharapkan akan tercapai dasmasa mendatang).

Besar kecilnya selisih besaran upah aktual di Batadi desa, serta besar
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atau kecilnya kemungkinan mendapatkan pekerjaapediotaan yang
menawarkan tingkat pendapatan sesuai yang diharapka

3. Kemungkinan mendapatkan pekerjaan di perkotaanahdnbg terbalik
dengan tingkat pengangguran di kota.

4. Migrasi desa-kota bisa saja terus berlangsung peskpengangguran di
perkotaan sudah cukup tinggi. Kenyataan ini memi#ndasan yang
rasional, yakni para migran pergi ke kota untukairetingkat upah yang
lebih tinggi yang nyata (memang tersedia). Dengamikian, lonjakan
pengangguran di perkotaan merupakan akibat yaag tethindarkan dari
adanya ketidakseimbangan kesempatan ekonomi yaggtsparah antara
daerah perkotaan dan daerah pedesaan (antaraelaipabkesenjangan
tingkat upah tadi), dan ketimpangan-ketimpangarersieppu amat mudah

ditemui di kebanyakan negara-negara di dunia ketiga

2.1.2 Teori Migrasi Everett S. Lee

Mantra (dikutip dari Everett S. Lee, 1976), dij&las bahwa volume
migrasi di suatu wilayah berkembang sesuai dengagkét keanekaragaman
daerah-daerah wilayah tersebut. Di setiap daeratyalbasekali faktor yang
mempengaruhi orang untuk menetap atau menarik aratuk pindah, serta ada
pula faktor-faktor lain yang memaksa mereka meraiiggn daerah itu. Di daerah

asal dan di daerah tujuan menurut Lee, terdapadrfédktor yang disebut sebagai
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a. Faktor (+) yaitu faktor yang memberikan nilai kewrgan bila bertempat
tinggal di tempat tersebut.

b. Faktor negatif (-) yaitu faktor yang memberikan anilnegatif atau
merugikan bila tinggal di tempat tersebut sehingggeorang merasa perlu
untuk pindah ke tempat lain.

c. Faktor netral (0) yaitu yang tidak berpengaruh daddp keinginan
seseorang individu untuk tetap tinggal di tempadl agau pindah ke

tempat lain.

Secara skematis fakor-faktor tersebut di atas lilyatkan dalam Gambar

2.2 dan dijelaskan sebagai berikut :

Gambar 2.2
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Bermigrag
0 +-0-+ 0 +-0-+
0 +-0-+ 0 +-0-+
0O -+-0- 0 -+-0 -
+ -0 -+ - > + -0-+ -
0 -+0-+ 0 -+0-+
Rintangan Antara
Daerah Asal Daerah Tujuan
Keterangan :

+ = faktor dimana kebutuhan bisa terpenuhi
- = faktor dimana kebutuhan tidak bisa terpenuhi.
0 = faktor netral
Sumber : Ida Bagoes Mantra (2000)
Mantra (dikutip dari Everett S. Lee, 1976), dijédais bahwa selain ketiga

faktor di atas, terdapat pula faktor rintangan emtRintangan antara adalah hal-
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hal yang cukup berpengaruh terhadap besar kecdnys mobilitas penduduk.
Rintangan antara dapat berupa : ongkos pindahgtafyjocdaerah asal dengan
daerah tujuan atau sarana transportasi. Faktor yidag kalah penting yang
mempengaruhi mobilitas penduduk adalah faktor iddivKarena faktor individu

pula yang dapat menilai positif negatifnya suaterda dan memutuskan untuk
pindah atau bertahan di tempat asal. Jadi arusasiigiipengaruhi oleh empat
faktor, yaitu :

a. Faktor individu

b. Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal, sepertketerbatasan
kepemilikan lahan, upah di desa yang rendah, waking (ime lag
antara masa tanam dan masa panen, sempitnya lapkega di desa,
terbatasnya jenis pekerjaan di desa.

c. Faktor-faktor yang terdapat di daerah tujuan, sepe¢ingkat upah yang
tinggi, luasnya lapangan kerja yang tersedia, jepekerjaan yang
beraneka ragam.

d. Rintangan antara daerah asal dengan daerah tupegmerti : sarana
transportasi, topografi desa ke kota dan jarak Hedata.

Mantra (dikutip dari Mitchel, 1961), dijelaskan lved terdapat beberapa
kekuatan forceg yang menyebabkan seorang individu memutuskan kuntu
melakukan migrasi atau tidak, yaitu :

1. Kekuatan Sentripetalcéntripetal forcep yaitu kekuatan yang mengikat
seorang individu untuk tinggal di daerah asal. Ke&o sentripetal dapat

berupa :
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Terikat tanah warisan.
Menunggu orang tua yang sudah lanjut usia.
Kegotong-royongan yang baik.

Daerah asal merupakan tempat kelahiran nenek moyangka.

2. Kekuatan Sentrifugalcéntrifugal forcey yaitu kekuatan yang mendorong

seorang individu untuk meninggalkan daerah asakuK&an sentrifugal

dapat berupa :

« Terbatasnya pasaran kerja.

Pendapatan yang kurang mencukupi.

Keputusan seseorang melakukan migrasi ke daenadnttgrgantung pada

keseimbangan antara kedua kekuatan tersebut. Wnlayah pedesaan di negara

sedang berkembang kedua kekuatan tersebut redatibbang. Seorang individu

dihadapkan pada dua hal yang sulit dipecahkan yeai#yp tinggal di daerah asal

dengan keadaan ekonomi yang terbatas atau berpkelalaerah lain dengan

meninggalkan sawah atau ladang yang dimiliki.

Menurut Munir dalam Dasar-dasar Demografi (1981¢ngatakan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi migrasi ada duaofaiaitu faktor pendorong

dan faktor penarik.

1. Faktor-faktor pendorong yang menyebabkan pendudukilgrasi

Makin berkurangnya sumber-sumber alam

Menyempitnya lapangan pekerjaan di tempat asagnkamasuknya

teknologi yang menggunakan mesin-mesin.

Adanya tekanan atau diskriminasi politik, agam&usdi daerah asal
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» Tidak cocok lagi dengan adat budaya/kepercayadneatah asal

« Alasan pekerjaan atau perkawinan yang menyebabkkak tbisa
mengembangkan karier pribadi

* Bencana alam baik banjir, kebakaran musim kematau adanya
wabah penyakit

2. Faktor-faktor penarik yang menyebabkan pendudelakukan migrasi

e« Adanya rasa superior di tempat yang baru atau Kestam untuk
memasuki lapangan pekerjaan yang cocok

« Kesempatan mendapatkan pekerjaan yang lebih baik

* Kesempatan mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi

* Keadaan lingkungan dan keadaaan hidup yang mengeaan

» Tarikan dari orang yang diharapkan sebagai temgréindung

« Adanya aktivitas kota besar, tempat-tempat hibyvasat kebudayaan

2.1.3 Teori Pembangunan Arthtur Lewis

Teori Pembangunan Arthur Lewis pada dasarnya measbgitoses
pembangunan yang terjadi antara daerah kota dam ydesy mengikutsertakan
proses urbanisasi yang terjadi diantara kedua terigpaebut. Teori ini juga
membahas pola investasi yang terjadi di sektor mmogang pada akhirnya akan
berpengaruh besar terhadap arus urbanisasi yang ada

Lewis mengasumsikan bahwa perekonomian suatu negala dasarnya
akan terbagi menjadi dua, yaitu pertama, perekomonradisional (di daerah

pedesaan) dimana perekonomian ini mempunyai citu y@engalami surplus
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tenaga kerja, tingkat hidup masyarakat yang bepada kondisi subsisten akibat
dari perekonomian yang bersifat subsisten pula. iriabitandai dengan nilai
produk marginal rharginal product dari tenaga kerja yang bernilai nol, artinya
fungsi produksi sektor pertanian telah sampai pagkat berlakunya hukurbaw

of Diminishing Return Kedua, perekonomian industri (di daerah perkgtaan
perekonomian mempunyai ciri yaitu tingkat produkéis yang tinggi dari input
yang digunakan, termasuk tenaga kerja. Hal ini nsgagatkan bahwa nilai
produk marginal bernilai positif. Dengan demikigmgerekonomian perkotaan
merupakan dasar tujuan bagi para pekerja yangdietas pedesaan, karena nilai
produk marginal dari tenaga kerja yang positif nmgokkan bahwa fungsi
produksi belum berada pada kondisi optimal yang gkimdicapai, sehingga
industri di perkotaan masih menyediakan lapangaja kBmana akan diisi oleh

pekerja dari pedesaan dengan jalan bermigrasi @on2000).

2.1.4 Bentuk-bentuk Mobilitas Penduduk
Menurut Mantra (2000) migrasi harian (nglaju) atammutingadalah

gerak penduduk dari daerah asal menuju daeramtd@lam batas waktu tertentu
dan kembali ke daerah asal pada hari itu juga. Sewse mobilitas penduduk
adalah gerak pendudukmovement penduduk yang melintas batas wilayah
menuju ke wilayah lain dalam periode waktu terteRenggunaan batas wilayah
dan waktu untuk indikator mobilitas penduduk hamisd ini mengikuti paradigma
ilmu geografi yang mendasarkan konsepnya atas abilalan waktu§pace and

Time Concept
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Mobilitas penduduk dapat dibedakan antara mobilt@sduduk vertikal
dan mobilitas penduduk horisontal. Mobilitas pendusertikal atau yang sering
disebut dengan perubahan status pekerjaan. Sege@ag mula-mula bekerja di
sektor pertanian sekarang bekerja di sektor notamian. Mobilitas penduduk
horizontal atau yang sering disebut dengan mosilganduduk geografis yaitu
gerak (movement penduduk yang melintas batas wilayah menuju \ataiain
dalam periode waktu tertentu (Mantra, 2000). Secaargkas bentuk-bentuk
mobilitas penduduk di atas diringkas dalam Tabkl 2.

Tabel 2.1

Bentuk-bentuk Mobilitas Penduduk
(Berdasarkan Hasil Riset Ida Bagoes Mantra Tahun 1B5)

No. Bentuk Mobilitas Batas Wilayah Batas Waktu

1. | Ulang-alik commuting | Dukuh (dusun) 6 jam atau lebih dan kembali
pada hari yang sama

2. | Menginap/mondok  diDukuh (dusun) Lebih dari satu hari tetapi

daerah tujuan kurang dari 6 bulan
3. | Permanen/menetap |[dbukuh (dusun) 6 bulan atau lebih menetap di
daerah tujuan daerah tujuan

Sumber : Ida Bagoes Mantra, 2000
Selanjutnya menurut Mantra (2000) menjelaskan Hildnat dari ada

tidaknya niatan untuk menetap di daerah tujuan,ilitexb penduduk dapat pula
dibagi menjadi dua, yaitu mobilitas penduduk peremaratau migrasi dan
mobilitas penduduk non-permanen. Jadi, menurut Maf®000) migrasi adalah
gerak penduduk yang melintasi batas wilayah asalujneke wilayah tujuan
dengan niatan menetap. Sebaliknya, mobilitas pandumbn permanen adalah
gerak penduduk dari suatu wilayah ke wilayah lagnghn tidak ada niatan
menetap di daerah tujuan. Apabila seseorang memijdaerah lain dan sejak

semula sudah bermaksud tidak menetap di daeralantujorang tersebut
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digolongkan sebagai pelaku mobilitas non-permanalawpun bertempat tinggal
di daerah tujuan dalam jangka waktu lama.

Gerak penduduk yang non-permaneincUlation) ini juga dibagi menjadi
dua, yaitu ulang-alik (Jawa = nglaju, Inggriscemmuting dan menginap atau
mondok di daerah tujuan. Mobilitas ulang-alik atiag@rak penduduk dari daerah
asal menuju daerah tujuan dalam batas waktu tartengan kembali ke daerah
asal pada hari itu juga. Sedangkan mobilitas peuidudondok atau menginap
merupakan gerak penduduk yang meninggalkan dasedmenuju daerah tujuan
dengan batas waktu lebih dari satu hari, namunnigudari enam bulan (Mantra,

2000).

2.1.5 Teori Kebutuhan dan Tekanan eed and Stress)

Tiap-tiap individu mempunyai kebutuhan yang perlotuic dipenuhi.
Kebutuhan tersebut dapat berupa kebutuhan ekonsosjal, politik dan
psikologi. Apabila kebutuhan tersebut tidak dagapenuhi maka memunculkan
tekanan atau stres. Tinggi rendahnya tekanan yagnd oleh masing-masing
individu berbanding terbalik dengan proporsi pentamu kebutuhan tersebut.
Apabila tekanan yang dirasakan oleh seorang indimdsih dalam batas toleransi
maka individu tersebut tidak akan pindah dan telagaerah asal dan berusaha
menyesuaikan kebutuhannya dengan lingkungan yaagremmun bila tekanan
yang dirasakan oleh seorang individu di luar batdsransinya maka individu
tersebut akan mempertimbangkan untuk pindah ke aemjpnana dia merasa

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukannya dapat tatpedengan baik. Oleh
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karena itu, bisa dikatakan bahwa seseorang akadalpirdari tempat yang
memiliki nilai kefaedahan tempapléce utility) rendah ke tempat yang memiliki
nilai kefaedahan tempat yang lebih tinggi agar kefrannya terpenuhi (Mantra,

2000).

2.1.6 Teori Pilihan Rasional

Becker (Susilowati, 2003), menyatakan bahwa dalasnemtukan suatu
pilihan, seorang individu akan memilih satu diaatéeberapa alternatif yang
dapat memberikan kegunaarility) yang paling maksimum bagi dirinya. Dengan
kata lain, secara rasional seseorang akan mengamsgip ekonomi dalam
menentukan pilihannya yaitu akan memilih sesuanptd penefi) semaksimum
mungkin dengan biayac@s) dan resiko(risk) seminimum mungkin. Tyler
(Susilowati, 2003), menyatakan bahwa teori piliyamg dikemukakan Becker
tersebut kemudian penerapannya dikembangkan tidaiahdi bidang ekonomi
tetapi juga disiplin ilmu sosial lainnya sepertiiksogi, sosiologi dan
kriminologi. Triantoro (Susilowati, 2003), menyasak bahwa teori pilihan yang
rasional mempunyai asumsi bahwa individu merupgbelaku ekonomi yang
rasional dan bersikap netral dalam menerima regil@utral risk. Dengan
demikian, dalam pengambilan keputusan mereka akemparhitungkan unsur
untung-ruginya dengan tetap mempertimbangkan bidga manfaat dari

keputusan yang diambilnya.
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2.2  Penelitian Terdahulu

Adanya penelitian-penelitian sejenis yang telatakdikan sebelumnya
dirasa sangat penting dalam sebuah penelitian g&ag dilakukan. Beberapa
penelitian terdahulu yang mendasari penelitiaraimara lain. Pertama, penelitian
oleh Didit Purnomo pada tahun 2002 dengan judutliSTentang Pola Migrasi
Sirkuler Asal Wonogiri ke Jakarta. Penelitian imrfojuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi niat migrasi kealt&k Data yang digunakan
adalah data primer yang bersumber dari para regpofmigran sirkuler) asal
wonogiri yang diperoleh langsung dari lapangan r@a@asal) melalui wawancara
dengan menggunakan kuesioner yang telah dipersipdda data sekunder yang
didapat dari instansi dan sumber lain yang terk®letode analisis yang
digunakan adalaBinary Logistic Regressiodengan data primer. Variabel yang
digunakan dapat berupa variabel independen yadti migrasi (NIAT) dan
variabel dependen terdiri dari umur (AGE), statagkpwinan (MARRIED), jenis
pekerjaan di desa (JOBVLG), property yang dimilki desa (PROPERTY),
pendidikan (EDUC), dan pendapatan (INCOME). Berdasa estimasi model
Binary Logistic Regressionyang telah melalui beberapa skenario untuk
mendapatkan model terbaikest fi), dari variabel bebas diperoleh faktor yang
signifikan yang mendorong migrasi yaitu pada taafgha 5% adalah umur
(AGE), jenis pekerjaan di desa (JOBVLG), dan peat@ap (INCOME).
PROPERTY probabilitasnya tidak signifikan sebabhalpebih besar dari 5%.

Berdasarkan model tersebut responden sebagian kmearutuskan untuk
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melaksanakan migrasi non permanen yaitu dengannpigiasi sirkuler (sebagai
migran sirkuler).

Penelitian kedua oleh Indah Susilowati tahun 20€dtang Analisis
Masalah Sosial, Politik dan Ekonomi pada Migrashdga Kerja Indonesia ke
Luar Negeri. Penelitian ini bertujuan untuk menpatafaktor-faktor yang
mendorong calon TKI untuk melakukan migrasi ke luaegeri, untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhatniKI untuk melakukan
migrasi ke luar negeri secara permanen, menginigintdan mencari solusi dari
masalah-masalah yang sering dihadapi oleh calon bt sewaktu di dalam
negeri maupun di luar negeri serta memberikan rekalasi kepada pihak-pihak
yang terkait dengan pengiriman dan penggunaan periadungan terhadap TKI.
Data yang digunakan adalah data primer melalui waam@ langsung dengan
responden di lapangan dan data sekunder dari siddlan sumber-sumber yang
terkait. Variabel yang digunakan berupa variabekependen yaitu niat migrasi
(MIGRATE) dan variabel dependen yang terdiri damu (AGE), status
perkawinan (MARRY), status pekerjaan di daerah @38&IC), tingkat pendidikan
(EDUC), jumlah tanggungan keluarga (NODEPI), lanekesja di luar negeri
(STAYM), kepemilikan properti (OWNSAWAH), pendapatdINCM), kondisi
kesuburan tanah (FERTIL), Kketersediaan Ilapanganerjgg di desa
(JOBMANY), pengalaman kerja di luar negeri (FREQBSC nilai ekonomi
(VECON), nilai kepuasan (VSATIS) dan nilai kesuka@rLIKED). Metode
analisis yang digunakan adalah modelate-utility’ atau ‘migration intentiofi

untuk menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi iktuk bermigrasi dan
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bekerja ke luar negeri serta model regtasyit Binary dan model regrediogit
Multinominal untuk menganalisis data studi. Hasil penelitiarsdlut adalah
migrasi keluar yang dilakukan oleh seseorang ddisababkan oleh faktor-faktor
sosial, ekonomi dan politik. Faktor sosial yang mengaruhi niat TKI untuk
melakukan migrasi dan bekerja secara menetap kexdggeri adalah lama tinggal
di daerah tujuan. Dapat dikatakan bahwa bagi TKigyaudah lama bekerja di
negara tujuan cenderung untuk menetap, sedangkan genderung tidak mau
menetap secara permanen adalah mereka yang beruda dan berpendidikan
relatif tinggi. Secara bersamaan (sosial dan ekondrasil estimasi dari model
Logit Binary menunjukkan bahwa ada lima faktor yang mempengariah TKI
untuk bermigrasi dan bekerja di luar negeri yaiatus perkawinan (MARRY),
lama tinggal di negara tujuan (STAYM), pendapatamgy diperoleh di negara
tujuan (INCM), jumlah keluarga yang menjadi tanggam (NODEPI), dan
pengalaman kerja di luar negeri (FREQBACK). Sedanglaktor-faktor lainnya
yang diduga mempengaruhi niat migrasi respondeanddlekerja di luar negeri
secara statistik tidak dapat menjelaskan bagainfanamena dari niat TKI
responden untuk bekerja dan menetap di luar negeri.

Ketiga adalah penelitian dari Utami A. Yulianti, kdipada tahun 2000
dalam Mobilitas Sirkuler dan Faktor-faktor yang Mmengaruhinya di Desa
Sidorejo, Kecamatan Ponjong, Kabupaten Gunung Kiéehelitian ini bertujuan
untuk mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi petalan keluarganya
melakukan mobilitas sirkuler dan mengetahui dampakilitas sirkuler terhadap

peningkatan pendapatan petani. Model yang digunadalah analisis logit,
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dimana variabel dependen adalah minat melakukanlitastsirkuler, sedangkan
variabel independennya adalah pendapatan di dassah luas lahan, umur,
pendidikan, beban tanggungan keluarga, rasio upsda-kibta dan jaminan
mendapat pekerjaan. Hasilnya faktor-faktor yangsesimultan mempengaruhi
pelaku mobilitas sirkuler adalah pendapatan di alaexsal, luas lahan, umur,
pendidikan, rasio beban tanggungan keluarga, tgsab kota-desa, Jaminan hari
kerja di derah tujuan dan keterampilan. Pendapgag diperoleh dari mobilitas
sirkuler mampu memberikan sumbangan bagi pendapegtami di Dusun Turi,
sehingga keluarga petani pelaku mobilitas sirkuraempunyai kenaikan
pendapatan dibandingkan petani non migran.

Keempat yaitu penelitian oleh Muhammad Rizal padaun 2006dalam
Keputusan Migrasi Sirkuler Pekerja Sektor FormaKdia Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa yangmmengaruhi migrasi
sirkuler di kota Medan dan apakah terdapat peng@nis pekerjaan, tingkat
pendidikan, fasilitas kota, daya dorong desa, kéem tanah terhadap migrasi
sirkuler di kota Medan. Variabel yang digunakanupervariabel dependen yaitu
migrasi sirkuler dan variabel independennya adgtatis pekerjaan, tingkat
pendidikan, daya tarik kota, daya dorong desa, rkég@n tanah. Hasilnya
disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengeaulbel jenis pekerjaan,
tingkat pendidikan, fasilitas kota, daya dorongajdsepemilikan tanah terhadap
migrasi sirkuler di kota Medan. Secara parsial @ikai hanya variabel tingkat

pendidikan yang berpengaruh terhadap migrasi @rldilkota Medan, sedangkan
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jenis pekerjaan, fasilitas kota, daya dorong dema status kepemilikan tanah
tidak berpengaruh terhadap migrasi sirkuler di id&alan.

Kelima adalah penelitian oleh Siti Khotijjah paddauwa 2008 dalam
Analisis Faktor Pendorong Migrasi Warga Klaten kakaita. Tujuan dari
penelitian ini adalah (1) Mengidentifikasi fakt@ktor yang mempengaruhi
migran asal Klaten dalam melakukan migrasi ke Jakan2) Mengetahui
laju/jumlah penduduk migrasi ke Jakarta dari wakéuwaktu. Variabel yang
digunakan berupa variabel dependen yaitu jumlah rasigdan variabel
independennya adalah luas lahan)(Xaju pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Klaten (%), selisih upah (¥, tingkat pengangguran ¢X kesempatan kerja ¢X
Hasilnya disimpulkan bahwa variabel yang berperngasecara signifikan
terhadap jumlah migrasi warga Klaten ke Jakartdahdaas lahan, pertumbuhan
ekonomi dan tingkat pengangguran di wilayah terseimendorong jumlah
migrasi keluar, sedangkan variabel yang tidak §kgm terhadap jumlah migraasi
warga Klaten ke Jakarta adalah variabel selisithslR dan kesempatan kerja
di wilayah Klaten.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian terdahuéin akringkas dalam Tabel2.2.
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MIGRATE : f (AGE, MARRY, OCC,
EDUC, NODEPI, STAYM,
OWNSAWAH, INCM, FERTL,
JOBMANY, FREQBACK)

frekuensi kepulangan para responden
daerah asal selama mereka bekerja di
negeri.

No. JPenelltllTah_u_n/ Tujuan Penelitian Variabel Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
udul Penelitian

1. Didit Purnomo| « Menganalisis faktor-faktor ¢ variabel dependen vyaituMetode analisis yang digunakafraktor yang signifikan yang mendorong
(2004) yang memepengaruhi niat niat migrasi. adalahBinary Logistic Regression | migrasi adalah umur, jenis pekerjaan| di

migran sirkuler asal Wonogifis variabel independen yaitu desa damcome Property probabilitasnyp
Studi Tentang dalam melakukan migrasi ke umur, status perkawinapModel persamaannya sebagai beriktidak signifikan. Berdasarkan model
Pola Migrasi|  Jakarta jenis pekerjaan di desa; tersebut responden sebagian besar
Sirkuler Asal Menganalisis pola migrasi property yang dimiliki dil Niat =Bo+ B1 X1 + B2Xz + B3 X3 + B, | memutuskan untuk melakukan migrasi
Wonogiri ke desa-kota migran asal desa, pendidikan, ddnX,+BsXs +BsXe + Ui non permanen pola migrasi sirkuler
Jakarta Wonogiri ke Jakarta. pendapatan. Niat = 1, tidak niat menetap dan (sebagai migran sirkuler)
niat = 0, berniat menetap.

2. Indah Susilowat] « Tujuan dalam penelitiane variabel dependen yaituMetode analisis yang digunakamari hasil estimasi dengan menggunakan

et al (2001) adalah untuk menganalisis niat bermigrasi ke Iu;jradalah Binary Logit Regressiordan| model Binary Logit Regresiordiketahui
masalah sosial politk pada negeri. multinominal untuk mengidentifikasibahwa terdapat empat variabel yang

Analisis Masalah migrasi Tenaga Kerjas Variabel independen yaituprofil sosial ekonomi dan mempengaruhi TKI untuk bermigrasi dan
Sosial Politik pada  Indonesia (TKI) ke Luar sosial-ekonomi, latar inventarisasi terhadap permasalahdmekerja secara permanen di luar negteri,
Migrasi  Tenagd Negeri belakang stuktural, nilgicalon TKI dan digunakan alat analisigaitu : status perkawinan, lama tinggal di
Kerja Indonesig kegunaan tempat. stastistika deskiptif. negara tujuan, pendapatan yang diperoleh
(TKI) ke Luar di negara tujuan, serta pengalaman kerja
Negeri Model persamaannya adalah : di luar negeri yang ditunjukkan dadri

ke
luar




32

Utami A. Mengkaji faktor-faktor yang e variabel dependen yaituMetode analisis yang digunakam Faktorfaktor yang secara simult
Yulianti, dkk mempengaruhi petani dan minat melakukarn adalahBinary Logistic Regression mempengaruhi  pelaku  mobilitas
(2000) keluarganya dala mobilitas Sirkuler sirkuler di dusun Turi adalah

melakukan mobilitas sirkuler| «  variabel independen yaituModel persamaannya sebagai berikut: pendapatan di daerah asal, luas lahan,

Mobilitas Mengetahui dampa pendapatan di daerahY = Bo+ B1 X1 + B2 Xz + B3 X3+ s Xa umur, pendidikan, rasio beban
Sirkuler dan mobilitas  sirkuler terhada asal, luas lahan, umur+ BsXs+BsXs+B7X;+dD + e tanggungan keluarga, rasio upah kata-
Faktor-faktor yang peningkatan pendapatan pendidikan, beban desa. Jaminan hari kerja di derah
Mempengaruhinya  petani. Dengan carfa tanggungan keluarga, tujuan dan keterampilan
di Desa Sidorejd  membandingkan antata rasio upah desa kotg, « Pendapatan yang diperoleh dari
Kec. Pojong. Kab pendapatan petani migran dan jaminan mendapat mobilitas sirkuler mampu memberikan
Gunung Kidul non migran pekerjaan di  daerah sumbangan bagi pendapatan petani di

tujuan dusun Turi, sehingga keluarga petani

pelaku mobilitas sirkuler mempunyagi

kenaikan pendapatan dibandingkan

petani non migran.

Muhammad Rizal « Untuk mengetahui faktor-¢ variabel dependen vyaituPenelitian ini menggunakan analisiBisimpulkan bahwa secara simultan
(2006) faktor apa yang migrasi sirkuler Regresi Berganda (Multiple | terdapat  pengaruh  variabel jenis
mempengaruhi migrasie variabel independen yaifuregression) pekerjaan, tingkat pendidikan, fasilitas

Keputusan sirkuler di Kota Medan. jenis pekerjaan, tingkat kota, daya dorong desa, kepemilikan
Migrasi  Sirkuler Mengetahui pengaruh jenjs pendidikan, daya tarikModel persamaan regresinya sebaga'nah terhadap migrasi sirkuler di Kota
Pekerja Sekto pekerjaan, tingkat pendidikan, kota, daya dorong despberikut Medan. Secara parsial diketahui hanya
Formal di Kota fasilitas kota, daya dorong kepemilikan tanah variabel  tingkat pendidikan  yang
Medan desa, kepemilikan tangh Li = LnL } By + B X, + berpengaruh terhadap migrasi sirkuler| di
terhadap migrasi sirkuler di Kota Medan. Sedangkan jenis pekerjaan,
Kota Medan. Bo X, + B X+ B, X, + B X fasilitas kota, daya dorong desa dan status

kepemilikan tanah tidak berpengaruh

t+e

terhadap migrasi sirkuler di Kota Medan.
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Siti
(2008)

Khotijah

Analisis Faktor
Pendorong
Migrasi Warga

Klaten ke Jakarta

Mengidentifikasi faktor-|
faktor yang mempengaru
migran asal Klaten dalar
melakukan migrasi ke Jakart
Mengetahui laju/jumlal
penduduk migrasi ke Jakar
dari waktu ke waktu.

variabel dependen yaifuMetode analisis yang digunaks

Jumlah migrasi

variabel independen yaifudan metode yang digunakan metd
laju
ekonon

luas lahan
pertumbuhan

X,

Ka. Klaten (%), selisih

upah (%),
pengangguran
kesempatan kerja gX

tingkat

(@,

adalah analisis regresi linier bergan

kuadrat terkecil ataumethodh of
iOrdinary Least SquargOLS)

1]
da
de

Variabel yang berpengaruh secara

signifikan terhadap jumlah migra

warga Klaten ke Jakarta adalah Iyas

lahan,
tingkat

pertumbuhan ekonomi d
pengangguran di

keluar
Variabel
terhadap

yang tidak

jumlah  migraasi war

wilayah
tersebut mendorong jumlah migrasi

signifikam

an

ja

Klaten ke Jakarta adalah variabel

selisih upah UMR dan kesempat
kerja di wilayah Klaten

an
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2.3. Kerangka Pemikiran

Mengacu pada model yang dikembangkan oleh Yere(h@84), dimana
model tersebut diasumsikan bahwa niat bermigrasraelangsung dipengaruhi
oleh tiga faktor yaitu : satu, persepsi tentatgce utility dua, latar belakang
pribadi; tiga, latar belakang struktural, maka dalgenelitian ini juga akan
menguji secara empiris model tersebut, dengan miékasl variabel sesuai
dengan kebutuhan masalah yang diteliti.

Proses pengambilan keputusan untuk bermigrasi saeggmantung pada
keniatan para migran. Keniatan atau niat bermigtasi para migran merupakan
prediktor yang cukup baik dalam mengantisipasi anigrasi (Yeremias, 1994).
Penelitian ini berupaya menyimpulkan keputusandganeerja di Desa Mranggen,
Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak dalam memutusiekah akan
menjadicommuteratau tidak menjadcommuter Selanjutnya untuk mengetahui
bagaimana para tenaga kerja memutuskan untuk meogaedmuter terlebih
dahulu diketahui faktor-faktor yang mempengaruhinygaktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan menjadmmuterdalam penelitian ini mengacu pada
penelitian Yeremias (1994), dimana faktor-faktorrsébut mencerminkan
variabel-variabel ekonomi maupun sosial.

Umur dan status perkawinan akan berpengaruh tgrhaida bermigrasi,
dimana mereka yang berumur lebih tua dan telahrkdgsanya berniat untuk
menetap dan menolak untuk pindah (Yeremias, 199dnentara mereka yang
memiliki pekerjaan dan memiliki tanah di daerahl,ab@sanya berniat untuk

tidak pindah secara permanen atau sementara (Yasenii994). Menurut
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Yeremias tingkat pendidikan dianggap penting dalanenjelaskan niat
bermigrasi. Maksudnya mereka yang berpendidikaggtinernyata lebih besar
kemungkinan untuk berniat pindah ke kota atau pind&cara permanen
(menetap). Disamping itu besarnya pendapatan y#aegnaa di kota dianggap
sebagai faktor yang berpengaruh karena secara kgggorang cenderung
mempertahankan pendapatan yang tinggi (Yeremia84)l1Qarak yang lebih
dekat dari desa asal menuju tempat bekerja, biashesniat untuk tidak pindah
secara permanen atau sementara (Yeremias, 1994).

Berdasarkan landasan teori yang telah dibahas deil penelitian
terdahulu, beberapa variabel dimasukkan dalam meeeklitian ini, yaitu
variabel selisih upah, pekerjaan asal, luas lahalesh, tingkat pendidikan, umur
dan jarak.

Adapun skema kerangka pemikiran yang dikemukakdandgenelitian

ini adalah sebagai berikut.
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Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran

Selisih Upah
(%)

Pekerjaan Asal
(%)

Luas Lahan di Desa
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Keputusan Tenaga
Tingkat Pendidikan Kerja Menjadi
(%) Commuter
(Y)

Umur

(%)

Jarak

%)

2.4  Hipotesis
Hipotesis adalah suatu pendapat atau kesimpulag gdatnya masih
sementara (Arsyad, 1999). Sifat sementara daritégm ini mempunyai arti
bahwa suatu hipotesis dapat dirubah atau digantjate hipotesis yang lain yang
lebih tepat. Hal ini memungkinkan karena hipotegsg diperoleh biasanya
tergantung pada masalah-masalah yang diteliti damsdp-konsep yang
digunakan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitiaadalah sebagai berikut :
1. Variabel selisihn upah diduga berpengaruh positthadap keputusan

tenaga kerja menjadiommuter yang berarti semakin besar selisih upah
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responden yang diharapkan di kota dengan tingkah @gktual di desa,
maka semakin besar pula probabilitas keputusangdeharja menjadi

commuter

. Variabel pekerjaan asal diduga berpengaruh negatibdap probabilitas
keputusan tenaga kerja menjadimmuter yang berarti responden yang
melakukan aktivitas bekerja di desa, akan semakggan melakukan
commutey (probabilitas keputusan tenaga kerja menjadmmuter

semakin kecil)

. Variabel luas lahan di desa diduga berpengaruh tiegerhadap
probabilitas keputusan tenaga kerja menjadmmutey yang berarti
semakin sempit lahan yang dimiliki responden diagd@saka probabilitas
keputusan tenaga kerja menjadmmuterakan semakin besar.

. Variabel tingkat pendidikan diduga berpengaruh tgosierhadap
probabilitas keputusan tenaga kerja menjadmmutey yang berarti
semakin tinggi jenjang pendidikan yang berhasiarditkan responden,
maka probabilitas keputusan tenaga kerja meg@aimuterakan semakin
besar.

. Variabel umur diduga berpengaruh negatif terhadapabilitas keputusan
tenaga kerja menjadiommutey yang berarti semakin bertambah umur
responden, maka probabilitas keputusan tenaga kejgadicommuter
semakin kecil.

. Variabel jarak diduga berpengaruh positif terhapegibabilitas keputusan

tenaga kerja menjadiommuter yang berarti semakin dekat jarak yang
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ditempuh responden dari desa menuju ke tempat jagkenaka

probabilitas keputusan tenaga kerja mengadnmuteisemakin besar.



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel adalah suatu karakteristik yang memilikachtau lebih niai atau
sifat yang berdiri sendiri (Sevilla, 1993). MenuRrasetyo (2005), variabel dalam
penelitian kuantitatif dibedakan menjadi dua yarariabel bebasi{dependent
variable) dan variabel terikat dependent variab)e Dalam penelitian ini,
keputusan tenaga kerja menjadmmuteratau tidak menjadiommuterbertindak
sebagai variabel dependen, sedangkan variabel endep antara lain selisih
upah, pekerjaan asal, luas lahan di desa, tingiatigikan, umur dan jarak.

Definisi operasional masing-masing variabel adakttagai berikut :

1. Keputusan tenaga kerja menjadmmuter(Y)

Keputusan untuk menjadcommuter atau tidak menjadicommuter

merupakan keputusan tenaga kerja dalam menentuldaanpya apakah

akan mencari pekerjaan yang lebih baik dengan ypaly tinggi diluar

daerahnya atau tidak. Pilihan tersebut dinyatakdand variabedummy

yaitu keputusan melakukasommuter diberi nilai 1 jika responden

menjawab memutuskan menjaaimmuter begitu pula sebaliknya diberi

nilai O jika responden menjawab memutuskan tidakjatkcommuter

39
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. Selisih upah (X

Selisih upah adalah selisih antara upah yang dkaradi kota dengan
upah aktual di des&elisih upah merupakan variabadntinuousyang
diukur dalam rupiah per bulan.

. Pekerjaan asal X

Pekerjaan asal adalah status pekerjaan respondiaemdih asal. Pekerjaan
asal ini dinyatakan dengan variaeimmy yaitu bernilai 1 jika responden
bekerja di desa, dan bernilai O jika responderktizkzkerja di desa.

. Luas lahan di desa ¢X

Luas lahan di desa adalah luas lahan sawah dangaadag dimiliki oleh
responden di desa. Luas lahan di desa merupakabehdiskrit yang
dihitung berdasarkan satuan hektar (ha).

Tingkat pendidikan (%

Tingkat pendidikan adalah berapa tahun respondemamatkan
pendidikan terakhir (sukses sekolah). Tingkat pa#ikdn merupakan
variabel continuous yang diukur berdasarkan satuan tahun (sukses
sekolah).

. Umur (Xs)

Umur adalah umur responden berdasarkan ulang tedrmakhir. Umur
merupakan variabedontinuousyang diukur berdasarkan umur responden

terpilih dengan satuan tahun.
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7. Jarak (%)
Jarak adalah jarak yang ditempuh seorang respatalermesa ke tempat
kerja. Jarak merupakan variab@ntinuousyang dihitung berdasarkan

satuan kilometer (km).

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan unit atau individurdaiaang lingkup yang
ingin diteliti. Adapun sampel adalah sebagian atmggtari populasi dan akan
dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehindiharapkan dapat
mewakili populasinya (Sugianto, 2001). Penelitian mengambil kasus Desa
Mranggen, dengan alasan Desa Mranggen merupakam dksgan potensi
terjadinya pergerakarcommuter tertinggi, desa ini juga memiliki jumlah
penduduk produktif dan kepadatan tetinggi, namimarapertaniannya semakin
sempit. Populasi dalam penelitian ini adalah jumpemduduk berumur 15-64
tahun yang menjadi angkatan kerja di Desa Mrangg@camatan Mranggen,
Kabupaten Demak. Adapun jumlah angkatan kerja dsaDklranggen adalah
5.052 orang atau setara dengan 41,45 % dari tetalysiuk Mranggen

Metode yang digunakan dalam menentukan sampel raded&nik
multistage samplingyaitu pengambilan sampel yang dilakukan secarizaoap.
Lingkup Desa Mranggen terdiri dari 8 RW, kemudidpilith dua RW secara
undian, dan RW yang terpilih yaitu RW 4 dan RW 6la8jutnya dari masing-
masing RW, dipilih dua RT dengan cara undian jygdtu dari RW 4, terpilih

RT 4 dan RT 7, sedangkan RW 6, terpilih RT 5 danlRTDalam penelitian ini
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total populasi berjumlah 5.052 orang yang digol@mgkerdasarkan wilayah
administrasi yang paling kecil yaitu Rukun Tetanggangan metode pengundian
diperoleh empat kelompok yaitu RT 4 RW 4, RT 7 RWRZ 5 RW 6 dan RT 10
RW 6. Jumlah masing-masing subpopulasi secarauiaruadalah 180, 167, 112,
dan 101 orang, maka jumlah total di keempat Ruketarigga tersebut adalah 560
Setelah diperoleh kelompok seperti dalam urais@tas, maka tahap
berikutnya adalah menentukan jumlah sampel yang akambil, yaitu dicari

dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikunlfBag P dan Lina MJ,

2005) :
N
n=——
1+ Ne?
Keterangan :

N = Jumlah Populasi

n = Jumlah Sampel

e = Nilai kritis yang diinginkan (persen kelonggakarena penarikan
sampel ditetapkan 10%)

Sehingga dihasilkan perhitungan sebagai berikut :

_ 5052
1+5052(01)°

n = 98,06 dibulatkan menjadi 100

Dengan demikian total responden yang akan diaadgllah 100 orang.
Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel yang akambil pada masing-
masing rukun tetangga adalah dengan metpgpotional stratified random

sampling.Yaitu teknik pengambilan sampel terlapis secargp@sonal sesuai
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dengan jumlah populasi (Bambang P dan Lina MJ, R@@&n akan menghasilkan
perhitungan sebagai berikut :
1. RT 4 RW 4 jumlah responden yang diambil adalah :

%c)x 100 = 32,14 dibulatkan menjadi 32 orang.

2. RT 7 RW 4 jumlah responden yang diambil adalah :

;—Zx 100 = 29,82 dibulatkan menjadi 30 orang.

3. RT 5 RW 6 jumlah responden yang diambil adalah :

112 x 100 = 20 orang.
56C

4. RT 10 RW 6 jumlah responden yang diambil adalah :

% x 100 = 18,03 dibulatkan menjadi 18 orang.

Berdasarkan perhitungan penarikan sampel dig&sara ringkas akan
ditampilkan dalam Tabel 3.1 dibawah ini :
Tabel 3.1

Jumlah Penduduk Umur 15-64 Tahun yang Menjadi Angk&an Kerja
tiap Rukun Tetangga dan Jumlah Sampel yang Diambil

Jumlah
Jumlah Sampel yan
No Keterangan Subpopulasi D'p byl 9
(orang) lamol
(orang)
1. RT4RW 4 180 32
2. RT 7 RW 4 167 30
3. RT5RW 6 112 20
4, RT 10 RW 6 101 18
Jumlah total 560 100

Sumber : Wawancara tiap ketua Rukun Tetangga (RT)
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Sesuai dengan perhitungan sebelumnya, maka jurmdahped yang
diambil di empat RT tersebut adalah sebanyak 180gor

Adapun proses pengerjaanya adalah sebagai berikut :
1. Membagi populasi kedalam kelompok-kelompok

Dalam penelitian ini yang merupakan populasi atgbenduduk yang
berumur 15-64 tahun yang menjadi angkatan kerfaedia Mranggen. Kemudian
seluruh populasi yang terdapat di Desa Mranggesebet dikelompokan
berdasarkan wilayah administrasi terkecil yaituuruketangga (RT), kemudian
dilakukan pengundian untuk mengambil empat RT sab&gopopulasi. Hasilnya
yaitu RT 4 RW 4, RT 7 RW 4, RT 5 RW 6, RT 10 RW 6.
2. Mendata dan mengundi sampel dalam kelompok-kelompok

Setelah memperoleh empat rukun tetangga yangdilhja sebagai
subpopulasi maka langkah berikutnya adalah mede#ai jumlah penduduk yang
berumur 15-64 tahun yang menjadi angkatan kerjdDea Mranggen pada
masing-masing Rukun Tetangga. Kemudian untuk makantjumlah penduduk
berumur 15-64 tahun yang menjadi angkatan kerjag\yagkan diambil sebagai
responden pada masing-masing rukun tetangga déakdkngan caranowball
sampling dimana sampel-sampel berikutnya diperoleh darorimési sampel
sebelumnya hingga mencapai kuota dari masing-maskm tetangga (di empat

Rukun Tetangga yang telah terpilih).
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Jenis dan Sumber Data

Data dapat memberikan informasi berharga bagi $epeaelitian. Data

dalam penelitian dapat dibedakan menurut sumbepayy data primer dan data

sekunder.

1.

3.4

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh melahwawncara dengan
responden menggunakan daftar pertanyaan kuesio&awancara
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui informasig dibutuhkan
oleh peneliti tentang faktor-faktor yang berpengaterhadap keputusan
tenaga kerja menjadommuterdi Desa Mranggen, Kecamatan Mranggen,
Kabupaten Demak.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh desggartidak langsung
dari sumbernya melainkan data itu diperoleh daatdimleh instansi yang
terkait. Data sekunder dalam penelitian ini dipeimotari Badan Pusat
Statistik, jurnal-jurnal, buku-buku referensi yartgrkait dan Balai

Kelurahan setempat.

Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakankintangumpulan data

adalah sebagai berikut :
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Wawancara Berdasarkan Kuesioner

Metode pengumpulan data ini dilakukan secara lamgskepada
responden dengan panduan kuesioner yang terdirpatdanyaan tertutup
yang meliputi data tentang identitas respondsiisih upah, pekerjaan
asal, luas lahan di desa, tingkat pendidikan, uman, jarak. Informasi
yang berasal dari kuesioner tersebut menjadi datdah yang akan diolah
dan dianalisis. Dalam memilih sampel digunakan detpropotional
stratified random samplingpropotional stratified random sampling
adalah teknik yang digunakan apabila populasi ataggasur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional (Sugiyid®). Responden
yang dipilih untuk mewakili perilaku para penglajelakukancommuter
adalah responden berumur 15-64 tahun yang menjagkatan kerja,
bertempat tinggal di empat Rukun Tetangga terplilibesa Mranggen.
Dokumentasi

Metode pengumpulan data dengan dokumentasi digonakatuk
memperoleh data dari Badan Pusat Statistik mengitaijumlah pencari
kerja di Kecamatan Mranggen, data dari Balai Kdlara untuk
menentukan jumlah sampel pada masing-masing RWKBTiudian data
dari jurnal-jurnal mengenai penelitian sejenis yatglah dilakukan
sebelumnya, serta data dan informasi dari buku-betarensi yang terkait

untuk menunjang teori yang disajikan.
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3.5 Metode Analisis

Metode analisis datgang digunakan dalam penelitian ini adaladgistic
RegressiorModel (LRM) untuk mengestimasi keputusan tenaga kerjajaae
commuterberdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinyéu yselisin upah,
pekerjaan asal, luas lahan di desa, tingkat pekatidiumur, dan jarak. Metode

analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut

3.5.1 Analisis ModelBinary Logistic Regression
Data yang dikumpulkan dalam penelitian, kemudiemah dan dianalisis
dengan alat statistik atau dilakukan pengujian tegis. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan regresi logistik. Bemgan model regresi
logistik ini dianggap sebagai alat yang paling tepdauk menganalisis data dalam
penelitian ini, karena variabel dependennya bdrslilkeotomi atau multinominal
yaitu lebih dari satu atribut. Regresi logistik dan dua pilihan sering disebut
Binary Logistic RegressiofBLR). Kelebihan metode regresi logistik adalah lebih
fleksibel dibanding teknik lain (Kuncoro, 2001) ity
1. Regresi logistik tidak memiliki asumsi normalitaasavariabel bebas yang
digunakan dalam model. Artinya variabel penjelaski harus memiliki
distribusi normal, linier maupun memiliki varianang sama dalam setiap
grup.
2. Variabel bebas dalam regresi logistik bisa dicangaur variabektontinue
diskrit dan dikotomis.

3. Regresi logistik akan sangat bermanfaat digunak@aabik distribusi
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respon atas variabel terikat diharapkan non-lidemgan satu atau lebih
variabel bebas.
Persamaan umum untuk regresi logistik dengan diitzapj dinyatakan

sebagai berikut (Kuncoro, 2001) :

eLl
1+¢€"

reern(3:2)

dimana Yi adalah probabilitas yang di estimasi @enkasus sebanyak i (i= 1, ..
n) dan u adalah persamaan regresi biasa.

USA+DBX +Xo+ o +BX i, (3.3)
dengan konstanta A, koefisien bi dan variabel bebadengan jumlah k (i=
1,2,...k). Sehingga dalam penelitian ini akan dlkas model persamaan sebagai
berikut :

Keputusan tenaga kerja menjadimmuter(Y) sebagai variabel dependen
dipengaruhi oleh beberapa variabel independen. udapariabel-variabel
independen yang mempengaruhi keputusan tenagarkerjmdicommuterantara
lain selisin upah (¥, pekerjaan asal @X luas lahan di desa §X tingkat
pendidikan (%), umur (%), dan jarak (%¥). Adapun rumus umumnya adalah
sebagai berikut :

Y = (X1, X2, X3, Xty X5, X6 «evereeerraeeraeneeseseseseeeesesesesesesseeseenens (3.4)

Untuk mengestimasi parameter model di atas darkunignghitung rata-
rata kemungkinan responden memutuskan untuk mergadimuter maka
digunakan regresi berganda dalam bentuk fumjsary Logistic Regression

(BLR). Dasar penggunaan Bl.Rarena variabel dependennya berberttutnmy
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yang nilainya hanya 1 dan 0. Adapun bentuk mode&neietriknya dapat

dituliskan sebagai berikut :

Y =Bo+ B Xy +PB2Xo+PB3X3+PBaXg+BsXs+PBe X+ Hiveveeeeeenen (3.5)
Dimana :
Y = keputusan menjadommuter
X1 = selisih upah (rupiah)
Xz = pekerjaan asal
X3 = |luas lahan di desa (hektar)
X4 = pendidikan responden (tahun)
X5 = umur (tahun)
X6 = jarak yang ditempuh darialasal ke tempat kerja (km)
Bo = intersep / konstanta regresi
B1, B2, B3, Pa, Ps, Ps = koefisien regresi
i = error terms

Selanjutnya dari persamaan (3.5) diestimasikargateBinary Logistic
RegressiorfBLR). Pada moddBinary Logistic Regressigwariabel dependen (Y)
dikelompokkan menjadi dua kategori yaitu : 1 = jiklgsponden memutuskan

menjadicommuterdan 0 = jika responden memutuskan tidak memaaimuter

3.5.2 Menilai Model Fit (Goodness of Fit)
Imam Ghozali (2001) menambahkan bahwa untuk merkgsieluruhan
model dapat dilakukan dengan membandingkan nildiikelihood pada tabel

lteration Histor$*“dengan -2 ikelihood pada tabel model Summary. Jika terjadi
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penurunan nilai -2.ikelihoodpada tabel Iteration Histdt{°dengan -Aikelihood
pada tabel Model regresi berarti model yang kediadah lebih baik.

Cox dan Snell's R Squamerupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran
R? padamultiple regressionyang didasarkan pada teknik estimasi likelihood
dengan nilai maksimum kurang dari 1 (satu) sehinggl@ diinterpretasikan.
Nagelkerke's R squamnerupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Soeliuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 (n@jngai 1 (satu). Hal ini
dilakukan dengan cara membagi nil@lox dan Snell's R dengan nilai
maksimumnya. NilaNagelkerke's Rdapat diinterpretasikan seperti nildi pada
multiple regressiorfGhozali, 2005).

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Tdgjunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadapbeh dependen secara
bersama-sama dengan hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis nol yang ingin diuiji :

Ho :P1,P2----Pxk=0

Artinya semua variabel independen bukan nakap penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen.

Hipotesis alternatifnya :

Hi B, P2, .Pc#0

Artinya semua variabel independen secara lamunerupakan penjelas

yang signifikan terhadap variabel dependen.
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Menurut Ghozali (2005) dasar pengambilan keputugaiu dengan
memperhatikan nilaGoodness of Fit Testang diukur dengan nilai probabilitas
pada bagian uji Hosmer and Lemeshow.

Jika probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima ketatak ada perbedaan
yang nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengéasifikasi yang diamati
sehingga model BLR mampu memprediksi nilai obsényas oleh karena itu
model layak dipakai untuk analisis selanjutnya.

Jika probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak, berada perbedaan yang
nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengarsikkasi yang diamati sehingga
model BLR tidak mampu memprediksi nilai observaaingleh karena itu model
dapat dipakai untuk analisis selanjutnya.

Goodness of finodel pada model regresi logistik dilihat berdaaarkilai
Percentage of Correct Predictiotian nilai koefisienChi-Square(X?). Analisis
Logistic Regressiomi akan mencari model yang terbableét fit modgl Dengan
demikian akan dilakukan beberapa skenario untukdaggatkanbest fit model

tersebut.

3.5.3 Uji Hipotesis

Untuk menentukan justifikasi signifikansi statistilagi masing-masing
variabel yang diuji adalah dengan mendasarkan paaiawald ratio (y*~wald).
Jika nilai probabilitasnya kurang dati= 0,01;a = 0,05; dano. = 0,10 maka

variabel independen yang diamati berpengaruh seagmdikan terhadap variabel
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dependen. Hipotesis statistikdjHlitolak apabila praluekurang daric = 1%,a =
5%, dam. = 10%.

Menurut Nachrowi dan Hardius (2005), untuk mengdtapengaruh
masing-masing variabel independen terhadap varagdynden dapat dilihat dari
nilai wald ratio dengan hipotesis sebagai berikut :

Uji Wald adalah uji signifikansi tiap-tiap varih dengan hipotesis
sebagai berikut :

1. Untuk variabel selisih upah, hipotesis nol yangdadndiuji adalah

parameterf{;) sama dengan nol, atau :

Ho:B1=0

Artinya variabel selisih upah tidak mempunyai penbayang signifikan

terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatiffiyp parameter suatu

variabel tidak sama dengan nol, atau :

Hi: B1>0

Artinya variabel selisih upah mempunyai pengarukitgodan signifikan

terhadap variabel dependen.

2. Untuk variabel pekerjaan asal, hipotesis nol yaegdak diuji

adalah parametep) sama dengan nol, atau :

Ho:B,=0

Artinya variabel pekerjaan asal tidak mempunyai gaenh yang

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesitermtifnya (H)

parameter suatu variabel tidak sama dengan nal, ata

H1:B2<O
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Artinya variabel pekerjaan asal mempunyai geenh negatif dan
signifikan terhadap variabel dependen.

3. Untuk variabel luas lahan di desa, hipotesis nalgyaendak diuji
adalah parametepd) sama dengan nol, atau :

Ho:B3=0

Artinya variabel luas lahan di desa tidak mempungyangaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesitermtifnya (H)
parameter suatu variabel tidak sama dengan nal,: ata

Hy:Bs<O

Artinya variabel luas lahan di desa mempunyai pergaiegatif dan
signifikan terhadap variabel dependen.

4. Untuk variabel tingkat pendidikan, hipotesis nohgehendak diuji
adalah parametep{) sama dengan nol, atau :

Ho:B4=0

Artinya variabel tingkat pendidikan tidak mempunyagéngaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesitermtifnya (H)
parameter suatu variabel tidak sama dengan nal,: ata

Hy:Bsa>0

Artinya variabel tingkat pendidikan mempunyai peamda positif dan
signifikan terhadap variabel dependen.

5. Untuk variabel umur, hipotesis nol yang hendak idaglalah
parameterf{s) sama dengan nol, atau :

Ho:Bs=0
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Artinya variabel umur tidak mempunyai pengaruh yasignifikan
terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatiffiyq parameter suatu
variabel tidak sama dengan nol, atau :

Hy:Bs< O

Artinya variabel umur mempunyai pengaruh negatiih dsignifikan

terhadap variabel dependen.

6. Untuk variabel jarak, hipotesis nol yang hendakjidadalah

parameterf{sg) sama dengan nol, atau :

Ho:Bs=0

Artinya variabel jarak tidak mempunyai pengaruh gyasignifikan

terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatiffiyp parameter suatu

variabel tidak sama dengan nol, atau :

Hy:Be>0

Artinya variabel jarak mempunyai pengaruh positiénd signifikan

terhadap variabel dependen.

Apabila pada tingkat kepercayaan 95% njfaiwald < 0,05 berarti b
ditolak dan H diterima. Artinya ada pengaruh masing-masing batia
independen terhadap variabel dependen. Apabila fiaglkat kepercayaan 95%
nilai y>~wald > 0,05 berarti fiditerima dan Hditolak, artinya tidak ada pengaruh

masing-masing  variabel independen terhadap  variabdependen.





